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PROLOG
NASIONALISME: RAGAM DAN RASA

asionalisme merupakan suatu sikap politik atau pemahaman

dari masyarakat suatu bangsa yang memiliki keselarasan
kebudayaan dan wilayah. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), nasionalisme merupakan paham (ajaran)
untuk mencintai bangsa dan negara sendiri. Pengertian itu terasa
sangat sempit. Pada era globalisasi ini, nasionalisme harus
diterjemahkan dan ditafsirkan dalam berbagai dimensi.
Nasionalisme bisa dilihat dari berbagai ragam dan dimaknai dengan
berbagai rasa. Oleh karena itu buku ini mencoba membahas ragam
dan rasa nasionalisme. Bab dalam buku ini diawali oleh tulisan
Mohammad Reevany Butami, PhD dan Rajih Arraki’ yang
membahas tentang nusantaraisasi. Menurut mereka, wilayah dalam
Kepulauan Melayu Nusantara memang sudah terpisahkan oleh
Negara-negara akibat penjajahan dan proses kemerdekaan. Dalam
artian, negara-negara tersebut memang ingin merdeka dan menjadi
Negara yang berdaulat karena penindasan yang dilakukan oleh
penjajahan. Ketika mereka sudah merdeka, maka paling tidak
penjajah tidak akan seenaknya menerobos teritori kenegaraan.
Tumbuhlah rasa dan jiwa kepemilikan pada negara atay
nasionalisme pada masyarakat di setiap negara yang tercakup
dalam Kepulauan Melayu Nusantara. Walaupun begitu, diskursus
mengenai nasionalisme juga perlu untuk didalami agar kita juga
tahu asal muasal dari nasionalisme itu sendiri. Kalau dilihat dari

kacamata perjuangan elit, sebenamya ideologi nasionalisme
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Pembahasan Nasionalisme
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lahflgalahkan perbedaan etnik, budaya dan agama lsehlr.lgga
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yang tidak diharapkan. Oleh sebab itu peran aktif dari kaum
intelektual dalam meningkatkan nilai nasionalisme pada generaf’i
mud‘a sangatlah penting. Sebab, generasi mudalah yang harus
menjaga dan meneruskan sebuah cita-cita yang telah diperjuangkan
oleh generasi-generasi sebelumnya. Salah satu alternatif ya"6
dapat dilakukan oleh kaum intelektual dalam meningkatkan nila

nasionalisme pada generasi m . alkan
pembentukan karakter. a adalah dengan mengo

Pembentukan Karakter
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developmental dengan memeriksa asal usulnya dan transformasi dari
bentuk awal ke bentuk selanjutnya; 2) kemampuan kognisi dimediasi
dengan kata, bahasa yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk
Membantu dan mentransformasi aktivitas mental; 3) kemampuan
kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi latar belakang
S0siokultural. Dua teori perkembangan kognitif telah, telah menjadi
Kajian dalam teori belajar sosial. Menurut Bandura (1977), suatu
Perilaky belajar adalah hasil dari kemampuan individu memaknai
Sl.latu Pengetahuan atau informasi, memaknai suatu model yang
élﬁm’ kemudian mengolah secara kogni : :
?mc?akan sesuai tujuan yang dikehendaki. Dalam belajar Seflfil?
Ndivigy g apat menyadari bahwa, perilaku yang dilakukan memiliki
Juan gqap konsekuensi. Selain pOla asuh dan Per}'cembangan
Ogniﬁf, Pembentukan karakter juga dipengaruhi oleh hngku;iin
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:I};lain;nji.idi bagian tidak terpisah dar:_i ,,Sgé?;?a;;u Stimulus -
rgalﬁs:-:l reori Skinner ini dlse.but te;t dijelaskan pahwa tingkah
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yang negatif pula; 3) lingkungan keluarga merupakan pendidikan
utama dan pertama dalam menumbuh-kembangkan potensi anak,
dan pembentukan pribadi atau karakter anak; 4) lingkungan sekolah
sebagai peran pengganti lingkungan keluarga dalam mendidik an2
yang tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang dimilikiny®
5) lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai swahand
pember.ltukan karakter sehingga anak dapat memahami dan
menun!ukkan eksisitensi dirinya dalam kehidupan. 6) nilai-nil?
z:?lng hldu.p d.alam Masyarakat dan mengkristal dalam suatt sister®
ka:;ki:n]a:; sumber rujukan dalam pembentukan pribadi A
: an f.ian membawa anak keluar dari lorong gelap-
dapat d?iriatl hﬂgkun.gan dalam pembentukan karakter terseb™!
Plementasikan sebagai berikut:
a. Keluarga

2::1;)12121]151116 pada anak dilingkungan keluarga adalal
SIKap jujur d fan
anak Ut can terbuka Pada anak, memberi kesemP? T

: 4, perk o
osial serty Perkenlljbanembanga.n peikisnys, perkem]\/lasmW
dalam Tristapgg @ 8an religiusitasnya. Menurit st

dalam bentyj 0 20), varias kebutuhan manusia i and
kEbutu-han da hle'rarki atau berjenjang_ Setlap jeﬂ] ya
telah terPUaSIIZat dlpenuhi hanya kalau jenjang sebelu g da
tmgkatamya IE leblh rendah menU.ju kebufu_han gc’iﬂ
hierark; kebutyp, hflggi' Teori tersebut dikend! eﬂhaﬂ
ey teori a- terarchy of need”. Jenjang keb™ " 9)
Tatki Kebutuhan fersebut Y2
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kebutuhan fisiologi (fisiological needs); 2) kebutuhan rasa
aman (safety needs); 3) kebutuhan kasih sayang (love needs);
4) kebutuhan penghargaan diri (esteem needs); 5) kebutuhan
pengembangan diri (self actualization needs).

Selain itu, dalam keluarga juga harus dilakukan
pembiasaan sifat atau sikap yang baik yang diperoleh dalam
Iingkungan sekolah atau masyarakat yang dapat membentuk
karakter anak. Cara yang lain yang dapat dilakukan adf:llah
dengan metode belajar pengalaman (experiential learning).
Salah satu contoh pembiasaan sederhana membentuk
karakter anak cinta tanah air dalam keluarga adalah dengaxf
Mengajarkan kepada anak untuk cinta produk dalam negez
Pada intinya keluarga adalah lingkungan ya:kgt sanagd 2
Penting dalam perkembangan pembenh.lkan karakter lf; )
anak ketika anak sudah tidak dalam lingkungan s€

atau masyarakat.

+ Lingkungan sekolah yang berperan
r

Dalam lingkungan sekolah seorang fig! Ak adelab
Penting dalam pembentukan karakter seoranin it it
8uru. Guru merupakan salah satt kor;ifl):;renakan proses
dalam proses pendidikan. Hal tersebut menghasilkan hasil
Pendidikan tanpa adanya guru akanukan hanya sekedar
Yang tidak maksimal. Fungsi gu ll:an renaga pendidik.
tenaga pengajar tetapi jug? merl.lpa eserta didiknya: Di

endidik dalam moral dan ku2te® pdakn a diwujudkan
sekolah, pendidikan Karakter jug? he:e erti pada metode
dalam SE‘ﬁap proses pembelajaram empalan
pembelajaran, muatan kurﬂ‘ul.mn’ P peberapa macam hal
Selain ity di sekolah jug? dia}arkaﬂada Jk diantarany?
Yang dapat membentuk karakt?r pkedisiph'nanr
édalah tentang pendidikaﬂ religi> fu contoh se'manga:
JYjur dan semangat kebangsad - ekolah emi tercg?t;nzn

®bangsaan yang diajarkan’ G ahail'ad_alah o
S€orang anak yang perkarakte’ Cmu’a senin Pa&"

etiapP
melaksanak an upacara pendard S (111 ]
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c¢. Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat adalah salah satu tempat
yang menentukan proses pembentukan karakter anak.
Lingkungan mayarakat memiliki peran yang sangat penting
dalam membangun karakter-karakter individu yang ada ¢
dalam-nya, Salah satu cara pembentukan pribadi yang postif
dan cinta tanah air melalyj lingkungan masyarakat adalah
dengan mengikutkan dan biasakan anak untuk ikut gotoné
royong bersama,

d. Lingk‘mgan alam,

Lllgl:;hninakarm merupakan salah satu faktor penting unmaki
kedudukan seijrtm.ggung jawab karena manusia mempunia
ekl d_era]at dan setara dengan alam dan se0 2
diri manusia i Kenyataan ini membangkitkan dalaaﬂ
dengan alam dPETaSaan Folitles; perasaan sepenangg‘mgl
cara pembias an dengan sesama makhluk hidup Jain- SE? a
tanah air terkaefn sederhana membentuk karakter anak Cmat
dalam pen > deng.an alam adalah mengajari anak b a
lingkungaf i"maan a.lr' Serta mengajari anak untuk men}?6
engan tidak membuang sampah sembarang®”

. = ul
an impelmentasi di atas dapat dlketahap

» tWjuann
Ya a a
8ar anak tahy dan mau melak! Aty

lua
raP:iadE-it?u_pun dalam masyarakat; 3) Penefa ad?
nerapk anlslm adalah memberikan kesemPa™? oy 4)
riperbuatan baik yang tela_h dia]afk aﬂal‘
a Eengulangan disini adalah setelal Slalkarl
PXan perbuatan baik yang telal -

anak unyk me
Pengulangan Maksud dq

telah paham, dan mepe
T
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kemudian dilakukan pembiasaan, dengan cara melakakuan hal baik
tersebut secara berulang ulang agar si anak terbiasa melakukan hal
baik tersebut; 5) pembudayaan, disini harus diikuti dengan adanya
Peran serta masyarakat untuk ikut melakukan dan medukung
terdptanya pembentukan karakter baik yang telah diterapkan dalam
Masyarakat maupun di dalam keluarga; 6) internalisasi menjadi
karakter, jika semua sudah tercapai maka akan ada kesadaran
dalam djyj seseorang untuk melakukan hal yang baik tersebut tanpa
adany, Paksaan atau dorongan untuk melakukannya.

I(esimpulan

Dalam penyiapan generasi muda sebagai-SDM lliazrk-u;:t:i
dj Mampu bersikap bijaksana dalam menyikapl globalisasi alzm
kllakukan melalui pembentukan karakter. Karakter m;fp il
l'lalitas moral dan mental seseorang yang pemben an-my

dipen, Jaasuh, dimana polagii
ga . rtama ola asully
t Tuhi oleh berapa faktor. P I;imbing dan mengarahkan

anakang baik dapat membentuk, MeX atkan diri dengan palk dt
. ak mereka agar dapat menemp » berkembang dengan

s@ikur.lgan sekitarnya, sehingg?a mereka biskat
Eshnya dalam bergaul di tengah masyarakat

6 ®Ntukan karakter karena di dalalami’n
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lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkunganl
alam. Empat lingkungan tersebut saling berperan penting dalam
pembentukan karakter seorang anak karena dalam lingkungan

tersebut banyak mengandung pembelajaran baik secara langsung
atau tidak langsung.

Lingkungan keluarga merupakan faktor yang paling pentirg
dalam pembentukan karakter anak karena merupakan Jembaga
pendidikan pertama anak. Sedangkan lingkungan sekolah, bukan
hanya tempat mencetak siswa yang unggul dan berprestasi atad
sekada?: tempat transfer pengetahuan tetapi sekolah berpera®
sebagai tempat pembelajaran yang berorientasi pada nilai-nil®
Lnoral agar anak siap terjun ke lingkungan masyarakat yang
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Nasionalisme merupakan suatu sikap politik atau
pemahamani dari masyarakat suatu bangsa yang

NASIONALISME memiliki- keselarasan kebudayaani dan wilayah.
RAGAM DAN RASA

Nasionalisme sesungguhnya kini tidak lagi
dibatasi' pada persoalan rasa cinta tanah air saja.
Dunia kini berubah dan perubahan tersebut turut
mempengaruhi perspektif kita mengenai
nasionalisme. Globalisasi telah memberi peluang
kepada kita untuk memahami nasionalisme dalam
konteks yang lebih luas dan tidak hanya dibatasi
‘border’ Negara. Dalam skala mikro, persoalan
nasionalisme selalunya berputar pada isu domestic bagaimana
membentuk karakter dan menumbuhkan rasa cinta tanah air, pengaruh
budaya asing pada tingkah laku dan kepribadian anak, dan proses
komunikasi dalam pembentukan kepribadian anak. Pada sisi lain, identitas
dan kewarganegaraan global, masalah perkawinan antar Negara
(transnational marriage), investasi asing, peranan generasi milineal,
pengaruhinfluencer dan patriotism dan nasionalisme para veteran,

Perwujudan rasa nasionalisme kini sudah beraneka ragam mulai
dari lagu, puisi, busana dan sebagainya. Intinya nasionalisme perlu
dipahami tidak dalam sudut pandang yang sempit. Manisfestasi
nasionalisme dewasa ini bisa dalam berbagai ragam dan rasa. Oleh sebab
itu selaku editor buku ini kami menyadari sebetulnya tidak mudah dan
ringan melakukan editasi buku dengan topik-topik yang sangat variatif
seperti ini, sementara itu pekerjaan menarik keterhubungan antara tema
yang satu dengan tema yang lain pula memerlukan ketelitian dan diskusi
yang cukup melelahkan. Nasionalisme bisa dilihat dari berbagai ragam dan
dimaknai dengan berbagai rasa. Oleh karena itu buku ini mencoba
merungkai ragam dan rasa nasionalisme. Semoga dengan terbitnya buku
ini dapat menambah wawasan dan semoga bisa bermanfaat bagi semua
kalangan pembacanya.
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